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BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran asatidz dalam membentuk 

karakter santri religius melalui kegiatan spiritual di pondok pesantren 

raudlatul mustofa rejotangan tulungagung, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran asatidz dalam membentuk karakter santri religius melalui kegiatan 

spiritual shalat berjamaah di Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa 

Rejotangan Tulungagung. Shalat berjamaah sangatlah dianjurkan bagi 

setiap muslim karena mempunyai darajat (pahala) yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan shalat sendirian. Dan peran asatidz sebagai pendidik 

memberikan pengetahuan mengenai pentingnya sholat jama’ah sekaligus 

tujuannya, serta menerapkan pembiasaan sekaligus menumbuhkan 

kesadaran dengan memberikan motivasi pada santri agar selalu giat dan 

semangat dalam setiap kegiatan ibadah yang dijalankan di pesantren. 

2. Peran asatidz dalam membentuk karakter santri religius melalui kegiatan 

spiritual Pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Raudlatul 

Mustofa Rejotangan Tulungagung. Kegiatan pengajian kitab kuning 

merupakan kegiatan sehari-sehari yang diadakan dipesantren agar 

wawasan tentang agama dan dunia para santri menjadi luas. peran asatidz 

yaitu melaksanakan pembelajaran dengan baik. Menerapkan metode 

pembelajaran 
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dan menjadi pembimbing untuk memotivasi para santri agar tekun dan 

semangat dalam mengaji. Para ustadz mengaji kitab juga menanamkan akhlak 

ketika belajar mengajar agar ilmu yang diperoleh bisa bemanfaat di dunia 

maupun akhirat, dan memberi kesadaran kepada santri betapa pentingnya 

mendalami ilmu agama yang ada dalam kitab kuing, agar selalu istiqomah 

dan dalam segala kegiatan yang ada di pesantren.  

3. Peran Asatidz dalam membentuk karakter santri religius melalui kegiatan 

istighosah di pondok pesantren Raudlatul Mustofa Rejotangan 

Tulungagung. Istighosah yaitu kegiatan bermunajat atau memohon dan 

meminta pertolongan kepada Alloh SWT. Dan peran ustadz yaitu 

memberikan motivasi dengan pendekatan kasih sayangnya, memberikan 

pembinaan dan ketauladanan melalui kegiatan istighosah dalam 

menanamkan akhlakul karimah pada santri yang mampu menjunjung 

tinggi nilai keadilan yang secara mutlak hanya karena Allah SWT. 

 

B. Saran  

1. Bagi Lembaga 

Untuk Pondok Pesantren Raudlatul Mustofa, kegiatan yang mengarah 

pada pembentukan akhlak para santri yang selama ini dilaksanakan 

semoga dijalankan secara baik dan istiqomah. 

2. Bagi Ustadz 

Kepada para Ustadz semoga selalu menjadi teladan para peserta didiknya, 

selalu memberikan yang terbaik untuk anak didiknya dan menjadikan 

pribadi peserta didiknya sebagai generasi siswa yang tidak hanya cerdas 
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namun juga berjiwa santri, yang beriman, bertaqwa, dan berakhlakul 

kharimah. 

3. Bagi Santri 

Jangan pernah lelah untuk menuntut ilmu, selalu berusaha menjadi yang lebih 

baik. Jadikan kebiasaan di pondok di jadikan bekal untuk hidup di lingkungan 

masyarakat. 

4. Peneliti selanjutnya  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 

sehingga pada penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih 

sempurna, terutama berkaitan dengan peran ustadz dalam menumbuhkan 

karakter santri. 


